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PENGARUH TEKNIK PELVIC ROCKING TERHADAP PENGURANGAN
NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA I1BU HAMIL MULTIGRAVIDA
DI DESA JERUK MANISWILAYAH KERJA
PUSKESMAS KOTARAJA

Septika Lestarit, Jusmala Sari?, Fibrianti,
ABSTRAK

Latar Belakang : Kehamilan adalah kondisi dimanaseorang wanitamemiliki janin
yang sedang tumbuh di dalam rahim. Bertambahnya usia kehamilan menyebabkan
semakin banyak perubahan yang dirasakan ibu hamil seperti rasa tidak nyaman di
punggung bawah terutama di akhir kehamilan. Salah satu cara untuk mengurangi
nyeri punnggung bawah adalah dengan Pelvic Rocking Exercise.

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh pemberian teknik Pelvic Rocking terhadap
pengurangan nyeri punggung bawah pada ibu hamil-Multigravida di Desa Jeruk
Manis wilayah kerja Puskesmas Kotargja

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian ini adalah Pre
experimental dengan one group pre test and post test design without control group.
Sampel berjumlah 14 ibu hamil dan diambil dengan teknik Sampling Jenuh. Data
dianalisis dengan menggunakan uji Paired T Test.

Hasil : Hasil penelitian yang diperoleh dari 14 responden, sebelum diberikan teknik
pelvic rocking 11 (78,6%) responden pada kategori nyeri sedang, 2 (14,3%)
responden pada kategori_nyeri ringan dan 1 (7,1%) responden ada pada kategori
nyeri berat. Setelah diberikan teknik Pelvic Rocking sebanyak 10 (71,4%)
responden pada kategori' nyeri ringan, 4 (28,6%) responden pada kategori nyeri
sedang dan tidak ada (0%) responden pada kategori nyeri berat. Hasil uji statistik
menggunakan uji paired ttest hasil p (rho) value adalah 0,000 dan kurang dari 0,05,
artinya Ha diterima.

Simpulan : Ada pengaruh Teknik Pelvic Rocking terhadap pengurangan nyeri
punggung bawah pada ibu hamil Multigravida di Desa Jeruk Manis wilayah kerja
Puskesmas Kotargja.

KataKunci  : Pelvic Rocking, Nyeri Punggung, Multigravida.
Pustaka : Buku 21 (2013-2021) dan Jurnal 6 (2017-2021)
Halaman : 62 Halaman, 6 Tabel

"Mahasiswa Kebi danan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar
’Dosen DI Kebidanan, Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Hamzar
*Dosen DI Kebidanan, Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Hamzar



THE EFFECT OF PELVIC ROCKING TECHNIQUE ON LOWER BACK PAIN
REDUCTION IN MULTIGRAVIDA PREGNANT
IN JERUK MANISVILLAGE

Septika Lestari®, Jusmala Sari ?, Fibrianti®
ABSTRACT

Background : Pregnancy is a condition where a woman has a growing fetusin the
uterus. Increasing gestational age causes more changes that pregnant women feel,
such as discomfort in the lower back, especially at the end of pregnancy. One way
to reduce lower back pain iswith the Pelvic Rocking Exercise.

Objective : The purpose of this study was to determine the effect of teaching pelvic
rocking techniques on reducing low back pain in multigravid pregnant women.
Methods : The research design was pre-experimental with a one-group pretest and
posttest without a control group. The sample isfrom 14 pregnant women and was
taken using the total sampling technique. A paired t test was used to analyze the
data.

Results: According to the results obtained from 14 respondents, before being given
the pelvic rocking technique, 11 (78.6%) respondents experienced moderate pain,
2 (14.3%) mild pain, and 1 (7.1%) severe pain. After being given the pelvic rocking
technique, as many as 10 (71.4%) respondents experienced mild pain, 4 (28.6%)
experienced moder ate pain, and none (0%) experienced severe pain. Statistical test
results using paired t tests show that the (rho) value is 0.000 and less than 0.05,
meaning that Ha is accepted.

Conclusion: There is an effect of the pelvic rocking technique on reducing the
severity of low back pain in multigravida pregnant women in Jeruk Manis Village.

Keywords : Pelvic rocking, back pain, multigravida.
Libraries : 21 Books (2013-2021) and 6 Scientfic works (2017-2021)
Pages .62 pages, 6 tables.
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|. PENDAHULUAN

Kehamilan adalah kondisi dimana
seorang wanita memiliki janin yang sedang
tumbuh di dalam tubuhnya (yang pada
umumnya di dalam rahim). Pada masa
kehamilan akan terjadi perubahan pada ibu
baik secara fisiologis maupun psikologis.
Semakin bertambahnya usia kehamilan
maka semakin banyak perubahan yang
dirasakan ibu hamil seiring pembesaran
uterus pada kehamilan, pusat gravitas
tubuh berpindah ke depan sehingga ibu
hamil harus menyesuaikan sikap tubuhnya.
Sikap tubuh ibu hamil yang tidak tepat akan
memaksa peregangan tambahan dan
kelelahan pada tubuh terutama pada daerah
punggung bagian bawah (Andarmoyo, S &
Suharti, 2017).

Sikap tubuh lordosi merupakan
keadaan yang khas karena kompensasi
posisi uterusyang membesar dan menggeser
berat ke belakang lebih tampak pada masa
trimester 111 yang menyebabkan rasa sakit
bagian tubuh belakang karena
meningkatnya beban.  Perubahan _ini
menyebabkan rasa tidak nyaman di
punggung bawah seperti lumbar dan nyeri
ligamen terutama di akhir “kehamilan
(Syaiful dan Fatmawati, 2019).

Prevalens terjadinya nyeri punggung
bawah padaibu hamil terjadi lebih dari 50%
di Amerika Serikat, Kanada, Iceland, Turki,
dan Korea. Sementarayang terjadi di negara
non-Skandinavia seperti ‘Amerika bagian
utara, Afrika, Timur tengah, Norwegia,
Hongkong dan Nigeria lebih tinggi
prevalensinya yang berkisar antara 21%-
89,9% (Putri, O. R., Andarmoyo, S., Sari, N.
N., Pertiwi, S., Khairiyah, 2019).

Sekitar 70% ibu hamil mengeluhkan
nyeri punggung pada kehamilan, persalinan
hingga post partum. Hasil ini sgjalan dengan
Penelitian yang dilakukan oleh Kasmandra
2020 pada ibu hamil trimester 111 dengan
jumlah sampel sebanyak 30 responden sgjak
Mei-Juni 2018, meski merupakan suatu
masalah, dari 82% kasus nyeri punggung
hanya 12 % dari ibu hamil Trimester yang
datang kepada tenaga kesehatan untuk
mendapatkan penanganan dan pengobatan

lebih lanjut (Kasmandra, 2020).

Berdasarkan  cakupan  pelayanan
kesehatan pada ibu hamil di Provinss NTB
Tahun 2022 jumlah sasaran proyeksi ibu
hamil Kabupaten/Kota sebanyak 107.982
jiwa di 10 Kabupaten/Kota yang ada di
Provinss NTB. Jumlah cakupan pelayanan
ANC K1 Kabupaten/Kotayaitu 109.961 ibu
hamil (101,8%). Sedangkan untuk jumlah
cakupan pelayanan K4 Kabupaten/Kota
yaitu 101.037 ibu hamil (93,6%). Di
Lombok Timur sendiri jumlah proyeksi ibu
hamil tahun 2022 trimester | sebanyak
25.758 jiwa dengan cakupan layanan ANC
K1 sebanyak 12.309 jiwa dan layanan K4
sebanyak 11.526 jiwa (Dinas Kesehatan
Provinsi NTB, 2022).

Hasl| rekapitulas PWS Ibu
Puskesmas Kotargja Bulan Juli tahun 2022
bahwa jumlah sasaran Ibu hamil K4 yaitu
447 sebanyak (55,94 %) di 7 desa yang ada
di Wilayah Kerja Puskesmas Kotarga.
(PWS Ibu Puskesmas Kotarga, 2022).
Untuk desa Jeruk Manis hasil rekapitulasi
bulan Agustus tahun 2022 bahwa jumlah
sasaran K4 yaitu sebanyak 37 Ibu hamil
(64,86 %). (PWS Ibu desa Jeruk Manis,
2022). Sgaan dengan hasil survei awal
yang dilakukan pada bulan Juli 2022 di desa
Jeruk Manis dengan melakukan wawancara
kepada 6 1bu hamil multigravida trimester
1l dan didapatkan sebanyak 4 dari 6
(66,6%) ibu hamil mengaami nyeri
punggung dan merekatidak tahu bagaimana
caramengurangi ataupun mengatasi keluhan
nyeri punggung tersebut.

Beberapa cara untuk mengurangi
nyeri punggung yang timbul yaitu dengan
memberikan exercise. Mekanisme Pelvic
Rocking Exercise pada saat dilakukan
putaran pinggul dan pinggang maka pada
saat itu akan terjadi pengurangan tekanan
pada pinggang sehingga otot punggung
bawah mengalami penguluran dan relaksasi
(Novas FS, Shimo AK, 2019).

Pelvic Rocking adalah carayang aman
untuk menjaga otot perut tetap kencang.
Selain membantu meringankan punggung
yang sakit dengan meregangkan otot
punggung bawah, goyang panggul dapat



digunakan sebagai bagian dari rutinitas
Latihan kehamilan secara teratur dan juga
dapat digunakan dalam keadaan darurat
sakit punggung (astute, L. P., & Mujahidah,
2021).

Mengingat banyaknya kasus nyeri
punggung bawah padaibu hamil, khususnya

ibu hamil trimester Ill yang dapat
menyebabkan terganggunya aktifitas fisik
sehari-hari  sehingga perlu  dilakukan

pengkagjian atau analisis tentang pengaruh
pemberian Teknik Pelvic Rocking terhadap
penurunan nyeri punggung bawah pada ibu
hamil Multigravida.
II. METODE PENELITIAN
Jenis pendlitian yang digunakan
adalah Pre Experimental dengan one group
pre test and post test design without control
group. Populasi pada pendlitian ini adalah
seluruh ibu hamil Multigravida Trimester 111
di Desa Jeruk Manis Wilayah Kerja
Puskesmas Kotargja yakni sebanyak 14 ibu
hamil. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil multigravida Trimester 111
di Desa Jeruk Manis. Teknik sampling
jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan SOP Teknik Pelvic rocking
dan kuesioner Numerical rating scale (NRS)
untuk menilai tingkat nyeri punggung
responden. Analisa data menggunakan. uji
paired t test.
[1l.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasll
1. Skala Nyeri Punggung Responden
sebelum  dilakukan - Teknik  Pelvic
Rocking
Tabe 4.1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan® Skala Nyeri  Sebelum
dilakukan Teknik Pelvic Rocking (n=14)

sedang yaitu 11 Responden (78,6%).
Skala Nyeri Punggung Responden
setelah dilakukan Teknik Pelvic Rocking
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan  Skala Nyeri  Sebelum
dilakukan Teknik Pelvic Rocking (n=14)

No SkalaNyeri  ‘rekuens (n) Persentase

(%)

1 Tidak Nyeri 0 0,0%

2 Nyeri Ringan 10 71,4%

3 Nyeri Sedang 4 28,6%

4 Nyeri Berat 0 0,0%
Total 14 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui
hasil bahwa setelah dilakukan Teknik Pelvic
Rocking sebagian besar: skala nyeri

Responden berada pada kategori nyeri

ringan yaitu 10 responden (71,4%).

3. Pengaruh Teknik ~ Pelvic Rocking
Terhadap < Pengurangan Nyeri
Punggung. Bawah Pada I|bu Hamil
Multigravida.

Tabel 44 Uji Paired Sample T Test

Pengaruh Teknik Pelvic Rocking Terhadap
Pengurangan Nyeri Punggung Bawah pada
Ibu Hamil Multigravida (n=14)

Std.
Std. i
Mean Dev Error t df Sig.(2-
iati tailed)
Mean
on
Pre
Test
Pair - 643 497 133 4837 14 .000
Post
Test

No  SkalaNyeri Frekuensi (n) Persentase
(%)

1 Tidak Nyeri 0 0,0%
2 Nyeri Ringan 2 14,3%
3 Nyeri Sedang 11 78,6%
4 Nyeri Berat 1 7,1%

Tota 14 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui
hasil bahwa sebelum dilakukan Teknik
Pelvic Rocking sebagian besar skala nyeri
Responden berada pada kategori nyeri

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan
bahwa nilai p (rho) value dari uji Paired
Sample T Test adalah 0.000 yang dimana
pada pendlitian ini nilai uji signifikasi p
(rho) value < 0.05, maka Ha diterima dan
HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh teknik Pelvic Rocking
terhadap pengurangan nyeri punggung
bawah pada Ibu Hamil Multigravida di Desa
Jeruk Manis Wilayah Kerja Puskesmas
Kotargja

B. Pembahasan

1. Pengaruh Teknik Pelvic Rocking
Terhadap  Pengurangan Nyeri
Punggung Bawah Pada Ibu Hamil
Multigravida Sebelum diberikan Teknik



Pelvic Rocking
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
hasil bahwa skala nyeri punggung
bawah pada ibu hamil Multigravida
sebelum  diberikan  teknik  Pelvic
Rocking didapatkan dari 14 responden
semuanya memiliki  keluhan nyeri
punggung bawah dengan sebaran 2
(14,3%) berada pada kategori nyeri
ringan, 11 (78,6%) berada padakategori
nyeri sedang dan 1 (7,1%) berada pada
kategori nyeri berat.
Hasil penelitian ini sgalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari, 2021 tentang ‘“Pengaruh
Pelvic Rocking Exercise Terhadap
Pengurangan Nyeri Punggung Pada Ibu
Hamil Trimester I1I”. Berdasarkan hasil
penelitiannya didapatkan hasil dengan
pengukuran skala nyeri menggunakan
skala NRS (Numerical Rating Scale)
diketahui sebagian besar nyeri sebelum
pelaksanaan Pelvic Rocking Exercise
(pretest) dengan nyeri sedang sebanyak
18 reponden (60.0%) dari total 30
reponden, kemudian sebagian -besar
nyeri berkurang sesudah pelaksanaan
Pelvic Rocking Exercise (posttest)
sebanyak 26 reponden (86.7%) dari
total 30 reponden.

Hasil  penelitian diatas = juga
diperkuat dengan penelitian - yang
dilakukan oleh Purnani, 2019 tentang

“latihan Pelvic Rocking
Exercise”.Berdasarkan hasil
penelitiannya didapatkan hasil

pengukuran sebelum dilakukan
intervens (pretest) pada tingkat nyeri
ringan sebanyak 7 orang, dan nyeri
sedang sebanyak 9 orang. Kemudian
setelah dilakukan intervensi (posttest)
ibu yang mengalami nyeri ringan
sebanyak 11 orang, dan yang tidak
mengalami nyeri sebanyak 5 orang.
Hasil penélitian lain juga dilakukan
oleh Ratnasari, Pertiwi., Khairiyah,
2019 tentang ‘“Pengaruh Pelvic
Rocking Exercise Terhadap Nyeri”.
berdasarkan hasil penelitiannya pada
kelompok yang diberikan latihan Pelvic

Rocking Exercise dan didapatkan hasil
adanya penurunan intensitas sakit
punggang bawah sebelum intervens
sebesar 4,75 cm dan setelah diberikan
teknik gerakan punggung menjadi 1,55
cm dengan (p =0,001).

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
teori  Andarmoyo, 2017 yang
menyatakan bahwa Nyeri punggung
bawah dalam kehamilan terjadi karena
pertumbuhan uterus yang menyebabkan
perubahan postur tubuh ibu hamil
sehingga terjadi peningkatan tekanan
pada lengkungan tulang belakang
sehingga otot punggung.. bawah
memendek. Keadaan ini memicu
pengeluaran mediator kimia seperti
prostaglandin dari sel rusak, bradikinin
dari plasma, histamin dari sel mast,
serotonin dari trombosit. Peningkatan
mediator- mediator tersebut menjadikan
saraf simpatis terangsang (Andarmoyo,
2017).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat
peneliti asumsikan bahwa Sebagian
besar ibu hamil mengalami nyeri
punggung sebelum dilakukan Teknik
Pelvic Rocking. Seiring dengan
pembesaran kandungan, ibu hamil
sering  merasakan  keluhan  nyeri
punggung bawah dan belum mengerti
bagaimana cara mengatasinya. Dalam
kondisi kehamilannya, ibu hamil juga
tidak ingin minum obat pereda nyeri
karena Kkhawatir akan berdampak
negatif pada pertumbuhan  dan
perkembangan janin yang ada di dalam
kandungannya. Sehingga Teknik Pelvic
Rocking ini bisa menjadi solus
aternatif secara Non Farmakologi
untuk mengatas keluhan  nyeri
punggung bawah pada ibu hamil
khususnya Trimester |1 dan [11.
Pengaruh  Teknik Pelvic Rocking
Terhadap  Pengurangan Nyeri
Punggung Bawah Pada Ibu Hamil
Multigravida Setelah diberikan Teknik
Pelvic Rocking.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
diketahui hasil bahwa skala nyeri



punggung bawah pada ibu hamil
Multigravida setelah diberikan teknik
Pelvic Rocking didapatkan dari 14
responden dengan sebaran 10
responden (71,4%) berada pada
kategori nyeri ringan, 4 responden
(28,6%) berada pada kategori nyeri
sedang dan Tidak ada (0%) responden
yang berada pada kategori nyeri berat.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Novita,
2020 dengan judul “Effect Of Pelvic
Rocking On The Relief Of Pelvic Pain
In  Pregnant Women”, dilakukan
goyang panggul selama 10 menit.
Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dengan pengukuran skala
nyeri menggunakan NRS (Numerical
Rating Scale) pada partisipan ada
penurunan nyeri punggung Ibu hamil
setelah melakukan goyang panggul
selama 10 menit.

Penelitian lain dilakukan oleh
Novaes, Shimo, 2019 bahwa Latihan
goyang panggul dapat digunakan untuk
mengurangi sakit punggung.
Melakukan goyang panggul selama
kehamilan dengan bola bersalin dapat
menjaga otot-otot mendukung tulang
belakang dan dapat memberikan rasa
nyaman bagi ibu hamil. Terjadi
penurunan intensitas nyeri punggung
pada wanita hamil setelah goyang
panggul. Latihan goyang panggul dapat
memperkuat otototot . ‘pinggang dan
perut. Latihan ini-dapat mengurangi
tekanan pada . pinggang dengan
menggerakkan - janin ke  depan
sementara dari pinggang ibu sehingga
nyeri pinggang pada tahap kedua
persalinan dapat menurun.

Wulandari, 2021 dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Pelvic Rocking Exercise Terhadap
pengurangan Nyeri punggung Pada Ibu
Hamil Trimester III”. Berdasarkan hasil
penelitiannya setelah diberikan latihan
Pelvic  Rocking Exercise  dan
menggunakan pengukuran skala nyeri
NRS (Numerical rating Scale)

diketahui  sebagian besar  nyeri
berkurang sesudah pelaksanaan teknik
Pelvic Rocking Exercise (postest)
sebanyak 26 responden (86,7%) dari
total 30 responden.

Hasil penelitian diatas diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratnasari., Pertiwi, Khairiyah,2019
tentang ‘“Pengaruh Pelvic Rocking
Exercise Terhadap Nyeri”. Berdasarkan
hasil penelitiannya pada kelompok
yang diberikan latihan Pelvic Rocking
Exercise dan didapatkan hasil adanya
penurunan intensitas sakit punggang
bawah setelah diberikan teknik gerakan
punggung menjadi 1,55 cm dengan (p
=0,001). Teknik gerakan punggung
terbukti lebih fektif dalam menurunkan
intensitas nyeri punggung bawah pada
ibu_hamil. “trimester 1Il. Sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa
pemberian - latihan Pelvic Rocking
berpengaruh  terhadap  penurunan
intensitas nyeri punggung pada ibu
hamil.

Hasil penelitian diatas sesuai
dengan teori Astuti, & Mujahidah, 2021
yang menyatakan bahwa Pelvic
Rocking adalah cara yang aman untuk
menjaga otot perut tetap kencang.
Selain membantu meringankan
punggung yang  sakit  dengan
meregangkan otot punggung bawah,
goyang panggul dapat digunakan
sebagal bagian dari rutinitas latihan
kehamilan secarateratur, dan jugadapat
digunakan dalam keadaan darurat sakit
punggung.

Berdasarkan pemaparan diatas,
dapat pendliti asumsikan bahwa ada
penurunan intensitas skala nyeri
punggang bawah padaibu hamil setelah
diberikan latihan teknik Pelvic Rocking.
Latihan teknik Pelvic Rocking penting
dilakukan untuk mengatas keluhan
nyeri punggung bawah pada ibu hamil,
khususnya pada kehamilan Trimester |1
dan I1l. Dengan melakukan teknik
Pelvic Rocking maka Ibu hamil tidak
perlu lagi minum obat pereda nyeri



untuk mengatass keluhan  nyeri
punggung bawah yang dialami.

Latihan teknik Pelvic Rocking
dapat dijadikan alternatif terapi secara
Non Farmakologi yang dapat dilakukan
untuk membantu ibu meringankan nyeri
punggung bawah selama kehamilan dan
dapat membantu mempertahankan
tonus otot, kekuatan dan ketahanan ibu
hamil. Selain itu, teknik Pelvic Rocking
selama kehamilan mempunyai efek
yang positif terhadap tingkat energi ibu,
membantu mengencangkan otot dan
ligamen-ligamen yang menyokong
organ dalam tubuh.

Selain itu, Pelvic Rocking dapat
membantu meredakan ketegangan otot,
memperbaiki  postur  tubuh  dan
meningkatkan sirkulasi darah, sehingga
menurunkan nyeri yang dirasakan ibu
hamil. Pelvic rocking dapat dilakukan
dengan posis  berdiri, berbaring
telentang atau miring, duduk, maupun
posisi setengah berjongkok dengan
tangan dan lutut. Latihan ini juga
disertai teknik relaksasi yang dapat
memproduksi hormon endorfin
sehingga menimbulkan rasa nyaman.
Pengaruh Teknik Pelvic . Rocking
terhadap Pengurangan Nyeri Punggung
Bawah Ibu Hamil Multigravida

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan
bahwa hasil statistik dengan uji Paired
Sample T- Test dengan bantuan
software IBM SPSSversi 23.00 dengan
taraf signifikan 0.05 (5%) dapat dilihat
hasil p (rho) value adalah 0.000 dan
kurang dari 0.05, artinya Ha diterima
dan HO ditolak. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh
Teknik Pelvic Rocking terhadap
pengurangan nyeri punggung bawah
pada ibu hamil multigravida di Desa
Jeruk Manis wilayah kerja Puskesmas
Kotargja

Hasil penelitian diatas sgaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Salah., Mohamed, Fikry, . Khedr,
Elsherbiny, 2020 yang berjudul Effect
of Practicing Stting Pelvic Tilt

Exercise on the Intensity of Pregnancy-
related Lumbopelvic Pain, pada
kelompok yang diberikan latihan pelvic
rocking exercise dan didapatkan hasil
ada perbedaan yang sangat signifikan
secara statistik antara intensitas nyeri
lumbopelvic sebelum dan sesudah
intervensi (p<0,001). Sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa
pemberian latihan Pelvic Rocking
berpengaruh  terhadap  penurunan
intensitas nyeri pinggang pada ibu
hamil.

Weni  Tri purnani, 2015 dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan dimana didapatkan
hasil dari uji komparasi Willcoxon di
peroleh nilai p value = 0,001 (p<a )
pada tingkat signifikasi 5% (a = 0,05)
nilai signifikan lebih kecil, maka HO
ditolak dan Ha diterima yang artinya
ada pengaruh teknik Pelvic Rocking
terhadap pengurangan nyeri punggung
bawah pada Ibu Hamil Multigravida.

Hasil penelitian diatas juga
diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Salah, Mohamed, Fikry,
Khedr, Elsherbiny, 2020 yang berjudul
Effect of Practicing Stting Pelvic Tilt
Exercise on the Intensity of Pregnancy-
related Lumbopelvic Pain, pada
kelompok yang diberikan latihan pelvic
rocking exercise dan didapatkan hasil
ada perbedaan yang sangat signifikan
secara dtatistik antara intensitas nyeri
lumbopelvic sebelum dan sesudah
intervensi (p<0,001). Sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa
pemberian latihan Pelvic Rocking
berpengaruh  terhadap  penurunan
intensitas nyeri pinggang pada ibu
hamil.

Purnani, 2019 dalam penelitiannya
yang berjudul “Latihan Pelvic Rocking
Exercise”. didapatkan  pengukuran
sebelum dilakukan intervensi (pretest)
dengan menggunakan skala nyeri
Visual Analogue Scale (VAS) pada
tingkat nyeri ringan sebanyak 7 orang,
dan nyeri sedang sebanyak 9 orang.



Kemudian setelah dilakukan intervensi
(posttest) ibu yang mengalami nyeri
ringan sebanyak 11 orang, dan yang
tidek mengalami nyeri sebanyak 5
orang. Didapatkan hasil analisis dengan
uji willcoxon di peroleh nilai p value =
0,001 (p < a) pada tingkat signifikasi
5% (o =0,05), karena p value < a (0,05)
maka dapat disimpulkan HO ditolak dan
H1 diterima artinya ada pengaruh
latihan  pelvic rocking terhadap
penurunan nyeri punggung pada ibu
hamil trimester I11.

Hasil penelitian lain juga dilakukan
oleh Ratnasari., Pertiwi, Khairiyah,
2019 tentang ‘“Pengaruh Pelvic
Rocking Exercise Terhadap Nyeri”.
Berdasarkan hasil penelitiannya pada
kelompok yang diberikan latihan Pelvic
Rocking Exercise dan didapatkan hasil
adanya penurunan intensitas sakit
punggang bawah sebelum intervens
sebesar 4,75 cm dan setelah diberikan
teknik gerakan punggung menjadi 1,55
cm dengan (p =0,001). Teknik gerakan
punggung terbukti lebih efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri punggung
bawah pada ibu hamil trimester I1I.
Sehingga  didapatkan * kesimpulan
bahwa pemberian latihan Pelvic
Rocking berpengaruh terhadap
penurunan intensitas nyeri punggung
padaibu hamil.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
teori More, 2017 yang menyatakan
bahwa  Pelvic - Rocking sangat
dianjurkan pada ibu hamil dengan
keluhan nyeri- punggung, terutama
menjelang persalinan. Pelvic Rocking
dapat membantu mengencangkan otot
dan ligamen-ligamen yang menyokong
organ dalam tubuh. Selain itu, Pelvic
Rocking dapat membantu meredakan
ketegangan otot, memperbaiki postur
tubuh dan meningkatkan sirkulasi
darah, sehingga menurunkan nyeri yang
dirasakan ibu hamil. Pelvic Rocking
dapat dilakukan dengan posisi berdiri,
berbaring telentang atau miring, duduk,
maupun posisi setengah  berjongkok

dengan tangan dan lutut. Latihan ini
jugadisertai teknik relaksas yang dapat
memproduksi hormon endorfin
sehingga menimbulkan rasa nyaman
(More, 2017).

Astuti, & Mujahidah, 2021 juga
menyatakan bahwa Pelvic Rocking
adalah cara yang aman untuk menjaga
otot perut tetap kencang. Selain
membantu  meringankan  punggung
yang sakit dengan meregangkan otot
punggung bawah, goyang panggul
dapat digunakan sebagai bagian dari
rutinitas latihan  kehamilan secara
teratur, dan jugadapat digunakan dalam
keadaan darurat sakit punggung (Astuti,
& Mujahidah, 2021).

Berdasarkan ~pemaparan diatas,
peneliti berasumsi bahwa ada pengaruh
Teknik Pelvic  Rocking terhadap
pengurangan .nyeri punggung bawah
pada ibu hamil multigravida di Desa
Jeruk Manis wilayah kerja Puskesmas
Kotarga. Latihan teknik Pelvic Rocking
penting dilakukan untuk mengatasi
keluhan nyeri punggung bawah pada
ibu hamil, khususnya pada kehamilan
Trimester 11 dan 111. Dengan melakukan
teknik Pelvic Rocking maka Ibu hamil
tidak perlu lagi minum obat pereda
nyeri untuk mengatasi keluhan nyeri
punggung bawah yang dialami.

Latihan teknik Pelvic Rocking dapat
dijadikan alternatif terapi secara Non
Farmakologi yang dapat dilakukan
untuk membantu ibu meringankan nyeri
punggung bawah selama kehamilan dan
dapat membantu mempertahankan
tonus otot, kekuatan dan ketahanan ibu
hamil. Selain itu, teknik Pelvic Rocking
selama kehamilan mempunyai efek
yang positif terhadap tingkat energi ibu,
membantu mengencangkan otot dan
ligamen-ligamen yang menyokong
organ dalam tubuh.

Selain itu, Pelvic Rocking dapat
membantu meredakan ketegangan otot,
memperbaiki  postur  tubuh  dan
meningkatkan sirkulasi darah, sehingga
menurunkan nyeri yang dirasakan ibu



hamil. Pelvic rocking dapat dilakukan
dengan posis  berdiri, berbaring
telentang atau miring, duduk, maupun
posisi setengah berjongkok dengan
tangan dan lutut. Latihan ini juga
disertai teknik relaksasi yang dapat
memproduksi hormon endorfin
sehingga menimbulkan rasa nyaman.
V. SIMPULAN

1. Penelitian menunjukkan bahwa skala
nyeri ibu hamil sebelum diberikan
intervensi teknik Pelvic Rocking yaitu :
2 orang (14,3%) Nyeri ringan, 11 orang
(78,6%) Nyeri Sedang dan 1 orang
(7,1%) Nyeri Berat.

2. Penelitian Menunjukkan bahwa sekala
nyeri ibu hamil setelah diberikan
intervensi Teknik pelvic rocking yaitu :
10 orang (71,4%) mengalami nyeri
ringan, 4 orang (28,6%) nyeri sedang
dan tidak ada responden yang
mengalami nyeri berat.

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh pemberian Teknik Pelvic
Rocking padaibu hamil Multigravidadi
Desa Jeruk Manis dimana dapat dilihat
dari hasil uji statatistik menggunakan
uji Paired T-Test hasil p (rho) value
adalah 0,000 dan kurang dari 0,05,
artinya Ha diterima dan HO ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh Teknik Pelvic . Rocking
terhadap penurunan nyeri punggung
bawah pada ibu hamil multigravida di
Desa Jeruk Manis wilayah kerja
Puskesmas Kotargja tahun 2022.
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